PENGARUH PERBEDAAN SUHU TERHADAP WAKTU PENETASAN DAN
KELANGSUNGAN HIDUP LARVA IKAN ASANG (Osteochilus vittatus)

Reza Saputra®”, Azrita®, Nawir Muhar?
Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Bung Hatta
E-mail :1410016111006@bunghatta.ac.id

Mahasiswa », dosen pembimbing 2, dosen pembimbing ?

PENDAHULUAN

Salah satu ikan air tawar yang sangat
potensial untuk di kembangkan menjadi
produk unggulan budidaya perikanan ikan
asang (Osteochilus vittatus). Ikan asang
merupakan  komiditas  perikanan  yang
memiliki rasa yang lezat dan memiliki nilai
ekonomis yang tinggi di dunia perikanan .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perbedaan suhu terhadap waktu
penetasan dan kelangsungan hidup larva ikan
asang (Osteochilus vittatus).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diameter Telur, Derajat Pembuahan dan
Derajat Penetasan

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah eksperimen
dan rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Bahan uji
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
telur Asang (Ostheochilus vittatus) yang
dihasilkan dari pemijahan secara buatan.
Dengan Peubah yang di amati yaitu diameter
telur, derajat pembuahan telur, dan derajat
penetasan

Data diameter telur, derajat pembuahan
telur, dan derajat penetasan rata-rata setiap
perlakuan dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Diameter Telur, Derajat Pembuahan Telur, Derajat Penetasan Telur

Peubah yang diamati

Perlakuan Diameter telur (um) Derajat Pembuahan  Derajat Penetasan (%)
0
A (Kontrol) 346,00+19,00° = 83,60+05,31° 60,73+09,31°
B (Suhu 26°C) 438,86+33,81° 66,08+10,49° 53,92+02,99°
C (Suhu 29°C) 529,42+99,56° 53,40+04,00° 48,16+05,42"
D (Suhu 32 °C) 687,27+51,04° 48,27+00,84° 0,00

Keterangan
perbedaan antar perlakuan ( P<0,05)

Berdasarkan Tabel 1 Diameter telur
(um) telur yang diperoleh dengan Kkisaran
346 — 687,27 pm. Diameter telur (um) @
Kualitas telur induk dipengaruhi oleh faktor
umur, ukuran dan genetik sedangan faktor
eksternal meliputi pakan, suhu, cahaya,
kepadatan dan populasi. ™, besaran diameter
telur akan semakin baik karena didalam telur

Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menujukkan adanya

yang besar akan banyak mengandung
simpanan makanan sehingga ikan dapat
bertahan lebih lama dan ukuran telur dapat
mempengaruhi kualitas larva.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa suhu berpengaruh pada fertilitas ikan
Asang. Fertilisasi sangat ditentukan oleh
kualitas telur, sperma, media dan penanganan
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manusia. ' kualitas telur dipengaruhi
beberapa faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal, faktor internal meliputi umur
induk dan genetika, sedangkan faktor
eksternal meliputi suhu, cahaya, kepadatan
dan polusi.

Berdasarkan tabel 1 bahwa daya tetas
telur ikan menunjukkan bahwa suhu
berpengarun pada daya tetas telur ikan
Asang. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
B! menyatakan penetasaan terjadi karena kerja

KESIMPULAN

Diameter telur ikan asang terbesar
pada perlakuan D 32°C 687,27+51,04° um
dan terkecil pada perlakuan A (kontrol )
346,00+£19,00°. Sedangkan drajat pembuahan
terbesar ( 83,60 % ) dan drajat penetasan
terbesar (60,73"%) terdapat pada perlakuan A
dengan dengan suhu optimum 27°C
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